
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TATA IBADAH MINGGU SESUDAH TRINITATIS 
 

  

1. SALAM DAN PANGGILAN BERIBADAH 
 

(Lonceng dibunyikan
1
, para pelayan memasuki tempat ibadah, sementara itu warga jemaat 

bersaat teduh sebagai persiapan menghadap Allah dalam ibadah) 
 

Salam : Liturgos: Jemaat yang dikasihi Tuhan, selamat datang dan salam damai 

sejahtera bagi saudara-saudara sekalian, Ya’ahowu.  

Jemaat :   Ya’ahowu 

Liturgos: Tuhan Allah beserta saudara-saudara.  

Jemaat :   Roh-Nya menyertai saudara. 
   

Panggilan 

Beribada

h 

: Liturgis: Mari kita  beribadah kepada TUHAN dengan sukacita, 

datanglah ke hadapan-Nya dengan sorak-sorai, kita bernyanyi 

dari Kidung Keesaan No. 10 BERSORAKLAH HAI 

ALAM SEMESTA 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1 Bagi  yang  tidak  memiliki Lonceng,  bisa  juga dengan bel. Namun, tidaklah mengurangi makna peribadatan bila tidak ada 

Lonceng maupun Bel. 



2. VOTUM, INTROITUS & DOA 
 

Liturgos : Marilah kita mengarahkan seluruh kehidupan kita dalam persekutuan 

dengan Tuhan, Jemaat diundang berdiri. 

Kita berhimpun dan bersekutu di sini, di dalam nama Allah Bapa, di 

dalam nama Anak-Nya Yesus Kristus, dan di dalam nama Roh Kudus. 

Pertolongan kita hanya ada di dalam nama Allah yang menciptakan langit 

dan bumi: 

Jemaat : Amin 

Liturgos : Introitus
2
: 

Tuhan itu baik; Ia adalah tempat pengungsian pada waktu kesusahan; Ia 

mengenal orang-orang yang berlindung kepada-Nya. (Nahum 1:7). 

Jemaat : Disambut dengan nyanyian: KK 767f  HALELUYA 

  
 

 
 

 

 

Liturgos : Mari Kita Berdoa
3
: 

Ya Allah kami, Allah Bapa, Anak dan Roh Kudus ! Kami mengucapkan 

terima kasih padaMu, karena Tuhan menjadikan, menyelamatkan dan 

menguduskan kami melalui kasihMu. Jagailah kami dari mara bahaya dan 

pencobaan, hiburlah kami pada waktu kesusahan, bantulah kami kalau 

jatuh, Pimpinlah kami di akhir hidup kami agar kami masuk ke dalam 

kerajaanMu. Di sanalah kami memuji Tuhan dalam hati dan perkataan 

yang baharu, oleh karena AnakMu, Tuhan Yesus Kristus, Tuhan kami, 

yang hidup dan memerintah bersama dengan Engkau dan dengan Roh 

Kudus.  AMIN.  

(Jemaat duduk kembali) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
2 Introitus lainnya untuk minggu-minggu Trinitas dan sesudah Trinitas dapat dilihat di bagian II. 
3 Doa Kollekta lainnya untuk minggu-minggu Trinitas dan sesudah Trinitas dapat dilihat di bagian III. 



3. BERNYANYI (menurut perikopen) KK 41 MARILAH KITA SIAPKAN HATI KITA 

 

 

 

 

 

 

 

4. PEMBACAAN ALKITAB (PL) 
 

Liturgos : Kita mendengarkan Firman Tuhan, dikutip dari……….. 

  Demikianlah Firman Tuhan, kita sambut dengan nyanyian:  
 



KK. No. 442 SUARA YESUS KUDENGAR 
   

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

5. PENGAKUAN DOSA DAN BERITA PENGAMPUNAN 
 

Liturgos 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Jemaat 

 
 

Liturgos 

: 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

: 

Saudara-saudara. 

Jika kita berkata bahwa kita tidak berdosa, maka kita menipu diri kita 

sendiri dan kebenaran tidak ada di dalam kita. Jika kita mengaku dosa 

kita, maka Ia adalah setia dan adil. Ia mengampuni segala dosa kita dan 

menyucikan kita dari segala kejahatan kita. Sebab itu marilah kita dengan 

penuh kerendahan hati menghadap Tuhan mengaku dosa-dosa kita. 

Jemaat diundang berdiri............. 

Kita berdoa
4
: 

Ya Tuhan, Allah kami yang Mahabesar dan Mahakasih. Kami orang 

berdosa ini menyadari bahwa kami tidak sepantasnya menghadap hadirat-

Mu oleh karena dosa-dosa kami. Kami sering melanggar titah-Mu, baik 

dalam pikiran, maupun dalam ucapan dan perilaku kami setiap hari. Kami 

tidak sanggup membilangi dosa-dosa kami, dan tidak ada yang 

tersembunyi di hadapan-Mu ya Tuhan........  
 

Jemaat berdoa dalam hati masing-masing mengaku dosa di hadapan 

Tuhan...... 1-2 menit 
 

Kasihanilah kiranya kami ya Tuhan dan ampunilah seluruhnya dosa-dosa 

kami...... 

 

 

 

 

 

 

 
 

                                                 
4
 Versi lain dari doa pengakuan dosa ini dapat dilihat pada bagian IV. 



Jemaat : Menyanyikan: KK No. 110a  “TUHAN KASIHANI” 
 

 
 

 
 

 

Liturgos : Berita Pengampunan Dosa:  

Demikianlah firman Tuhan: Aku telah menghapus segala dosa 

pemberontakanmu, seperti kabut diterbangkan angin, dan segala dosamu 

seperti awan yang tertiup. Kembalilah kepada-Ku, sebab Aku telah 

menebus engkau. (Yeaya  44:22). Kemuliaan bagi Allah di tempat yang 

mahatinggi.................. 

Jemaat : Dan damai sejahtera di bumi di antara orang yang berkenan kepadaNya. 

Amin. 

Jemaat duduk kembali 
 

 

 

 

6. PEMBACAAN ALKITAB (PB) 
 

Liturgos : Kita mendengarkan firman Tuhan , dikutip dari:…………….. 

   

Yang berbahagia adalah mereka yang mendengarkan firman Tuhan dan 

yang memeliharanya ( Luk. 11:28),  
 

 

Jemaat : Amin 
 

7. PERSEMBAHAN 
 

Liturgo

s 

: Sekarang diberi kesempatan kepada jemaat menyerahkan persembahan 

kepada Tuhan dan camkanlah Firman Tuhan yang mengatakan :   

“Hendaklah masing-masing memberi menurut kerelaan hatinya. Jangan 

dengan sedih hati atau dengan paksaan, karena Allah mengasihi orang 

yang memberi dengan sukacita “ (II Kor.9:7).   
 

  Sambil membawa dan menyerahkan persembahan kepada Tuhan, mari 

kita bernyanyi dari KK. No 386 “Tuhan Inilah Persembahan” 
 

 
 



 
 

  Doa Persembahan (Salah seorang kolektan) 

 

 

8. PUJIAN-PUJIAN 
  

Liturgos : Marilah kita mempersembahkan puji-pujian kepada Tuhan, melalui Koor 

dan Vocal Group. 

a. …………………… 

b. …………………… 

 

9. BERNYANYI 
 

Liturgos : Marilah kita mempersiapkan diri menyambut Firman Tuhan dari KK No. 

123 KUSIAPKAN HATIKU TUHAN 

 

 
 



 
 

10. KHOTBAH 

  

Pengkhotbah : Damai sejahtera Allah, yang melampaui segala akal, akan memelihara 

hati dan pikiranmu dalam Kristus Yesus, Amin. 

  a. Pembacaat Nats Alkitab (sesuai dengan Perikopen BNKP). 

b.  Pemberitaan 

c. Ayat Hafalan terambil dari: 

d. Doa Penutup Khotbah 
 

Jemaat : Bernyanyi: KK No. 358:4 TAK KITA MENYERAHKAN 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

11. PENGAKUAN IMAN RASULI 
 

Liturgos : Marilah kita bersama-sama mengaku iman kita, serta segala orang 

Kristen di segala zaman dan tempat, jemaat diundang berdiri, 

hendaklah masing-masing mengaku: 

Jemaat :  Aku percaya kepada Allah Bapa yang Mahakuasa, Khalik langit 

dan bumi. 



 Aku percaya kepada Yesus Kristus, AnakNya yang tunggal, 

Tuhan kita, yang dikandung daripada Roh Kudus, lahir dari anak 

dara Maria, yang menderita di bawah pemerintahan Pontius 

Pilatus, disalibkan, mati dan dikuburkan, turun kedalam kerajaan 

maut, pada hari yang ketiga bangkit pula dari antara orang mati, 

naik ke sorga, duduk disebelah kanan Allah, Bapa yang 

Mahakuasa, dan akan datang dari sana untuk menghakimi orang  

yang hidup dan yang mati.  

 Aku percaya kepada Roh Kudus; Gereja yang kudus dan am; 

persekutuan orang kudus; pengampunan dosa; kebangkitan 

daging; dan hidup yang kekal. Amin. 

 (Jemaat disilahkan duduk) 
 

   

12. PERJAMUAN KUDUS [Dilayani oleh Pendeta) 

 

(1) BERNYANYI: KK No. 409 YA PERJAMUAN KUDUS 

 

 

(2) PANGGILAN 

Akulah Roti Hidup, kata Tuhan Yesus. Barangsiapa datang kepada-Ku, ia tidak akan 

lapar, dan barangsiapa percaya kepada-Ku, ia tidak akan haus, Amin. 
 



(3) PERSIAPAN            (Jemaat Berdiri) 

Saudara-saudara yang dikasihi Tuhan. Marilah kita datang ke hadapan Tuhan dalam 

bersukacita menyambut AnugerahNya di dalam Yesus Kristus yang telah mati dan 

bangkit bagi kita. Untuk itu marilah kita mempersiapkan hati dan pikiran kita dalam 

menghampiri meja perjamuanNya. 
 

Pdt  : Apakah saudara-saudara bersedia mengaku dosa kepada Allah yang 

mengenal isi hati kita? Apakah saudara mengaku bahwa saudara pernah 

melanggar hokum Allah? Apakah saudara-saudara bergumul atas dosa-

dosa saudara dan memenci dosa-dosa itu? Kalau saudara mengaku, 

maka jawablah: Kami mengaku………………….. 

Jem : “Kami mengaku”. 

Pdt  : Apakah saudara-saudara percaya bahwa hanya Yesus Kristus yang dapat 

mengampuni dosa, karena Ia telah menanggung sengsara atas dosa-dosa 

kita? Kalau saudara percaya, maka jawablah: Kami 

percaya………….. 

 

Jem :  “Kami percaya” 
 

Pdt : Apakah saudara-saudara bersedia menanggalkan kesombongan, iri hati, 

dan kedengkian? Apakah saudara-saudara bersedia mengampuni orang-

orang yang bersalah kepadamu? Apakah saudara-saudara bersedia tidak 

serupa dengan dunia ini, tetapi berubahlah oleh pembaharuan budimu, 

sehingga kamu dapat membedakan manakah kehendak Allah: apa yang 

baik, yang berkenan kepada Allah dan yang sempurna? Kalau saudara-

saudara bersedia, maka jawablah: Kami bersedia……….. 
 

Jem  “Kami bersedia” 
 

Pdt :  Marilah kita mengaku dosa kita kepada Tuhan: 

Ya Allah yang Mahapengasih, kami menyadari bahwa kami adalah orang 

berdosa di hadapan-Mu, banyak perbuatan kami yang tidak sesuai dengan 

kehendak-Mu, kesalahan kami bertumpuk di hadapan-Mu,hati kami penuh 

dengan kejahatan seperti: kesombongan, iri hati, kedengkian, 

kekhawatiran, kekurang-percaya an, dan banyak lagi hal-hal lain yang 

tersembunyi bagi kami, hanya Engkaulah yang mengethui semuanya itu. 

Kami mmohon kepada-Mu ya Tuhan, ampunilah segala dosa-dosa kami 

dan hapuskanlah segala pelanggaran kami, demi Yesus Kristus Tuhan 

kami, Amin. 
 

Jemaat diberi kesempatan untuk berdoa di dalam hati masing-masing minta 

pengampunan dari dosa-dosa kita yang tidak terungkap dalam doa bersama 

tadi. Diberi kesempatan 1-2 menit. 
 

Pdt : Oleh karena saudara-saudara telah mengaku dosa di hadapan Tuhan untuk 

mendapatkan pengampunan; maka bila saudara-saudara dengan sungguh-

sungguh bertobat dan mengharapkan pengampunan dan keselamatan dari 

Tuhan kita, Yesus Kristus, maka percayalah, saya sbagai hambaTuhan 

memberi kesaksian bahwa Allah akan mengampuni segala dosa dan 

kesalahanmu karena sengsara ang ditanggung olh Tuhan kita Yesus 

Kristus. Amin. 

(Jemaat Duduk) 



 

(4) BERNYANYI : KK No.85 TUHAN, KAMI BERLUMURAN DOSA  

 

 

 

(5) AMANAT PERJAMUAN KUDUS 

Pdt  Saudara-saudara yang kekasih. 

Dengarkanlah apa yang dikatakan oleh para penulis injil, yaitu: Matius, 

Markus, Lukas dan Rasul Pulus, demikian: “Bahwa Tuhan Yesus pada 

malam ketika Ia diserahkan ke tangan musuh-Nya dan ketika Ia makan 

bersama dengan murid-murid-Nya, maka Ia mengambil roti dan mengucap 

syukur kepada Alla, Ia memecah-mecah kannya sambil berkata: Makanlah! 

Inilah tubuh-Ku yang diserahkan bagi kamu, perbuatlah ini setiap kamu 

memakannya menjadi peringatan akan Daku. 
 

Demikian pula Ia mengambil cawan sesudah mereka makan, lalu berkata: 

Minumlah! Cawan ini adalah perjanjian baru yang dimeteraikan oleh 

darah-Ku. Perbuatlah ini, setiap kamu meminumnya, menjadi peringatan 

akan Daku. 

 

Dari firman ini Yesus mau menyatakan kepada kita bahwa setiap kita 

memakan roti dan meminum isi cawan ini, maka Dia menyatakan kasih-Nya 

kepada kita. Seandainya Ia tidak menggantikan kita, orang berdosa ini, maka 

kita pasti binasa dan tidak ada yang dapat menyelamatkan kita. Kristus telah 

mati tersalib, darah-Nya sudah tertumpah, maka dari situ kita mendapat 

pengampunan dosa. 

 

Saudara-saudara, marilah dengan penuh kesungguhan, dan dengan sepenuh 

hati, kita siap sedia menerimanya. Barang siapa menerima roti kehidupan, 

yaitu Yesus Kristus, akan menjadi satu tubuh, satu jalan keselamatan, satu 

tujuan, karena kita salg mengasihi satu dengan yang lain. Kiranya Allah 

menolong kita semuanya. 



 

Jem : Bernyanyi: KK No. 408 O ANAK DOMBA ALLAH 

 

 

(6) PELAKSANAAN PERJAMUAN. 

Yesus bersabda: Marilah kepada-Ku semua yang letih, lesu dan berbeban berat, Aku akan 

memberi kelegaan kepadamu. 

-----------------------------ROTI DAN ANGGUR DIBAGIKAN5 -------------------------------- 

                                                 
5
 Ada tiga cara pelayanan Perjamuan: 

  Pertama: Warga Jemaat datang ke depan (altar) untuk menerima roti dan anggur dari satu 

tempat/satu cawan. (Ada baiknya disediakan kain untuk membersihkan mulut cawan setiap melayani 

3 orang).  

Kedua,  Warga jemaat datang ke depan (altar – boleh berdiri dan boleh duduk bila memungkinkan 

ditempatkan meja) untuk menerima roti dan anggur dari satu sumber/tempat, tetapi sudah dibagikan 

dalam beberapa cawan kecil. 

Ketiga,warga jemaat tetap di tempat, dan para petugas membagikan cawan dan roti. Setelah semua 

warga jemaat mendapatkan cawan dan roti, maka para petugas menerima cawan dan roti dari 

pendeta. Setelah itu, pendeta mengundang seluruh jemaat untuk berdiri, dan pendeta berkata: 

“Terimalah dan Makanlah…..dst”.  

  Penting diketahui bahwa yang melayani Liturgi, serta Pembagian Roti dan Anggur adalah 

langsung oleh Pendeta yang dalam panggilan khususnya memiliki fungsi sacramental. 



1) Terimalah dan makanlah! Inilah tubuh-Ku yang diserahkan bagi kamu. Perbuatlah ini 

setiap kamu memakannya menjadi peringatan akan Daku. 

2) Terimalah dan minumlah! Cawan ini adalah perjanjian yang baru yang dimeteraikan 

oleh darah-Ku. Perbuatlah ini, setiap kamu meminumnya menjadi peringatan akan 

Daku. 

Saudara-Saudara, kiranya tubuh dan darah Tuhan kita Yesus Kristus, yang kudus dan 

mulia, itulah yang memeliharamu hingga kekal. Pergilah, damai sejahtera dan sukacita 

memenuhi kamu. Kiranya Tuhan memberkati engkau….. Amin. 

 

(Kembali ke tempat dan diberi kesempatan menyampaikan persembahan di tempat yang 

telah disediakan). 

 

(7) BERNYANYI: KK No. 410 PUJILAH SUMBER HIDUPMU 

 

 



 

(8) DOA SYAFAAT, DOA SYAFAAT DAN BERKAT 

 

Pengkhotbah  : Marilah kita menaikkan Doa Syafaat kepada Tuhan, jemaat kami 

undang untuk berdiri: ......  

(Diakhiri dengan: Di dalam nama Tuhan kami Yesus Kristus yang 

telah mengajar kami berdoa:  

Peng + Jem : Bapa kami yang di sorga, dikuduskanlah nama-Mu, datanglah 

Kerajaan-Mu, jadilah kehendak-Mu di bumi seperti di sorga. 

Berikanlah kami pada hari ini, makanan kami yang secukupnya dan 

ampunilah kami akan kesalahan kami seperti kami juga mengampuni 

orang yang bersalah kepada kami. Dan janganlah membawa kami ke 

dalam pencobaan, tetapi lepaskanlah kami  dari pada yang jahat. 

Karena Engkaulah yang empunya Kerajaan, dan kuasa dan 

kemuliaan  sampai selama-lamanya,  Amin. 

 

Pengkhotbah : Pengutusan dan Berkat: 

 

Pulanglah dalam kehidupanmu sehari-hari di dalam damai sejahtera, 

jadilah saksi Kristus dan hidupilah kasih dimanapun saudara berada, 

dan terimalah berkat Tuhan:  

 TUHAN memberkati engkau (kita) dan melindungi engkau 

(kita); 

 TUHAN menyinari engkau (kita) dengan wajah-Nya dan 

memberi engkau (kita) kasih karunia; 

 TUHAN menghadapkan wajah-Nya kepadamu (kita) dan 

memberi engkau  (kita) damai sejahtera. AMIN 

 

Jemaat : Bernyanyi dari KK No.771g: Amin......Amin.........Amin  

 

 
 

Pengkhotbah : Ya’ahowu
6
 

Jemaat : Ya’ahowu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                 
6
 Setelah Ucapan Ya’ahowu, maka jemaat bersaat teduh sejenak, sementara itu para pelayan berjalan menuju 

pintu gereja (atau pintu gerbang) untuk memberi salam kepada jemaat yang hendak kembali. (Apabila tidak 

memungkinkan salam pelayan dengan jemaat di depan pintu gereja (gerbang), maka jemaat diajak untuk 

bersalaman/memberi hormat kiri dan kanan masing-masing.)  



 

  
 
 

Gereja Banua Niha Keriso Protestan (BNKP) 
 

BNKP sebagai persekutuan orang percaya kepada dan di dalam Kristus telah hadir 

di Kepulauan Nias dan pulau lainnya di Indonesia melalui kerja Badan Zending 

Reinische Mission Gersselschaft (RMG/Jerman), sejak 1865, dan Badan Zending 

Nederlandsch Luthersch Genootschap voor in-en Uitweindige (NLG/Belanda), 

sejak1889. Hasil pekabaran Injil dari kedua badan zending tersebut telah membawa 

suku Nias (Ono Niha) dan suku lainnya keluar dari agama lamanya dan masuk ke 

dalam persekutuan kekristenan dengan sistem dan nilai-nilai Injil yang diterapkan 

dan diwarisi oleh misionaris. Pada 1936,  persekutuan orang percaya tersebut 

melembaga sebagai sebuah organisasi dengan nama Banua Niha Keriso Protestan, 

disingkat BNKP; tanggal 27 September 1865 dijadikan sebagai hari lahir BNKP. 

Persekutuan inilah yang menyatukan untuk pertama kali seluruh masyarakat Nias, 

yang sebelumnya menyatu dalam ikatan “Banua” sebagai basis kemasyarakatan dan 

koalisi beberapa banua di dalam satu wilayah Ori. BNKP aktif melaksanakan 

pelayanan pendidikan, kesehatan, pekerjaan sosial dan peneritan, seperti majalah 

Turia Rofa (Berita Salib). BNKP kini hadir di luar pulau Nias, serta wilayah 

pelayanannya, antara lain di Medan, Padang, Pekanbaru, Batam, Kepulauan Riau 

dan Pulau Jawa. 

 


